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ABSTRAK 

 

Saat ini aktivitas perdagangan banyak dilakukan dengan 

menggunakan teknologi. Aktivitas jual beli  dapat dilakukan dimana 

saja dan kapan saja dengan jangka waktu yang tidak terbatas. Seperti 

hal nya shopee, Shopee tidak hanya memudahkan berbelanja, namun 

Shopee juga memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi saat 

berbelanja, salah satunya dengan metode pembayaran menggunakan 

ShopeePay Later. tidak sedikit pembelian yang di lakukan oleh 

konsumen yang dipengaruhi oleh pembayaran melalui ShopeePay 

Later. Kegiatan mengonsumsi ini dilakukan manusia dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Namun banyak individu 

yang selalu mencari kepuasan dengan cara mengonsumsi barang yang 

bukan kebutuhannya melainkan untuk memenuhi keinginannya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pola 

perilaku konsumsi Karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi sebagai 

pengguna ShopeePay Later, Bagaimana pola perilaku konsumsi 

Karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi sebagai pengguna ShopeePay 

Later dalam Perspektif Ekonomi Islam, Bagaimana pandangan 

Ekonomi Islam mengenai praktik jual beli secara kredit atau paylater 

pada marketplace shopee. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, metode pengumpulan data bersumber 

dari observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini adalah perilaku konsumsi pada 

karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi yang menggunakan Fitur 

ShopeePay Later untuk berbelanja masih cukup tinggi, akan tetapi  

konsumsi pada karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi berkurang 

dimana dampak yang dirasakan dari penggunaan ShopeePay Later 

seperti sulit dalam mengatur keuangannya dan menimbulkan rasa 

ketergantungan. Perilaku konsumtif karyawan PNM Mekaar Cabang 

Sragi dalam penelitian ini menunjukkan belum sepenuhnya sesuai 

dengan prinsip konsumsi ekonomi Islam. Hal ini terlihat dari sebagian 

besar karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi yang terdorong untuk 

menggunakan fitur PayLater dalam memenuhi status sosial maupun 

gaya hidup nya sehingga menyebabkan karyawan PNM Mekaar 

Cabang Sragi berperilaku konsumtif. Dalam ekonomi Islam kebutuhan 
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harus berorientasi pada kebutuhan yang rasional dan positif yang 

sesuai dengan syariat-syariat Islam. Tinjauan ekonomi Islam pada 

praktik penggunaan ShopeePay Later belum sesuai dengan tuntutan 

syariah. Dalam praktik transaksi penggunaan ShopeePay Later 

terdapat unsur-unsur yang tidak sesuai dengan ekonomi Islam baik 

dari prinsip ketauhidan, keadilan, saling tolong menolong, dan 

maslahat.  

Kata Kunci : ShopeePay Later, Prilaku Konsumtif, Ekonomi 

Islam. 
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ABSTRACT 

 

Currently, many trading activities are carried out using 

technology. Buying and selling activities can be done anywhere and 

anytime with an unlimited period of time. Like shopee, Shopee not 

only makes it easy to shop, but Shopee also makes it easy to make 

transactions when shopping, one of which is the payment method 

using ShopeePay Later. not a few purchases are made by consumers 

who are affected by payments through ShopeePay Later. This 

consuming activity is carried out by humans in order to fulfill their 

daily needs. However, many individuals are always looking for 

satisfaction by consuming goods that are not what they need but to 

fulfill their desires. 

The formulation of the problem in this study is what are the 

consumption behavior patterns of PNM Mekaar Employees of the 

Sragi Branch as ShopeePay Later users, What are the consumption 

behavior patterns of PNM Mekaar Sragi Branch employees as 

ShopeePay Later users in an Islamic Economic Perspective, What are 

the views of Islamic Economics regarding the practice of buying and 

selling on credit or paylater on marketplace shopee. This study uses a 

qualitative descriptive research method, the data collection method 

comes from observation, interviews and documentation. 

The results of this study are that the consumption behavior of 

PNM Mekaar Sragi Branch employees who use the ShopeePay Later 

Feature for shopping is still quite high, but consumption among PNM 

Mekaar Sragi Branch employees is reduced where the perceived 

impact of using ShopeePay Later is that it is difficult to manage their 

finances and creates a feeling of dependency. The consumptive 

behavior of PNM Mekaar employees in the Sragi branch in this study 

shows that it is not fully in accordance with the consumption 

principles of Islamic economics. This can be seen from the majority of 

PNM Mekaar Sragi Branch employees who are encouraged to use the 

PayLater feature to fulfill their social status and lifestyle, causing 

PNM Mekaar Sragi Branch employees to behave consumptively. In 

Islamic economics needs must be oriented towards rational and 

positive needs that are in accordance with Islamic law. An Islamic 
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economic review on the practice of using ShopeePay Later is not in 

accordance with sharia demands. In the practice of transactions using 

ShopeePay Later there are elements that are not in accordance with 

Islamic economics both from the principles of monotheism, justice, 

mutual help, and benefit. 

Keywords: ShopeePay Later, Consumptive Behavior, Islamic 

Economics. 
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MOTTO 

 
لِكَ قَ وَامًاوَالَّذِينَ إِذَا أنَْ فَقُوا لََْ يُسْرفُِوا وَ  لََْ يَ قْتُ رُوا وكََانَ بَ يَْْ ذََٰ  

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian”. (Q.S Al-Furqaan [25]: 67). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dan mudah untuk memahami skripsi ini, perlu deskripsi 

judul yang akan diajukan. Dengan penegasan ini menghindari 

kesalah pahaman dalam memahami makna yang terkandung 

dalam skripsi ini, selain langkah-langkahnya Ini adalah proses 

menekankan materi pelajaran yang akan di diskusikan.  

 Judul dalam penelitian ini adalah Analisis Penggunaan 

Pembayaran ShopeePay Later Terhadap Perilaku Konsumsi 

Karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. Untuk itu perlu dijelaskan arti dan istilah dari 

judul adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan 

memiliki arti proses, cara perbuatan memakai sesuatu, 

atau pemakaian. Penggunaan merupakan kegiatan dalam 

menggunakan atau memakai sesuatu seperti sarana atau 

barang. 

2. Pembayaran 

Sistem pembayaran dapat diartikan sebagai salah satu 

kegiatan atau usaha untuk membantu, melayani, 

mengarahkan atau mengatur semua kegiatan di dalam 

mencapai suatu tujuan. Karena pembayaran merupakan 

unsur penting bagi sebuah instansi maka di perlukan suatu 

sistem yang dapat mengelola sistem pembayaran secara 

baik.
1
 

3. ShopeePay Later 

ShopeePay Later merupakan layanan pinjam 

meminjam uang berbasis inovasi data berupa saldo 

langsung melalui tahapan sebagaimana tertuang dalam 

                                                           
1Jefry Tarantang et al., “Perkembangan Sistem Pembayaran Digital Pada 

Era Revolusi Industri 4.0 Di Indonesia,” Jurnal Al-Qardh 4, no. 1 (2019): 60–75. 
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POJK No. 77/2016. Layanan ini disediakan oleh Shopee 

yang digunakan sebagai strategi pembayaran saat 

berbelanja di e-commerce pada aplikasi Shopee. Layanan 

ini disediakan oleh Shopee yang digunakan sebagai 

strategi cicilan saat berbelanja di e-commerce di aplikasi 

Shopee. 

Shopeepay Later merupakan fasilitas keuangan dari 

Shopee yang melayani metode pembayaran dengan cara 

cicil tanpa membutuhkan kartu kredit mulai dari tenor 1 

bulan hingga 12 bulan untuk berbelanja di platform 

Shopee dengan suku bunga 0% - 2,95%.
2
 

4. Prilaku konsumsi 

Konsumsi adalah pemenuhan kebutuhan esensial 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Konsumsi yang 

bergantung pada keinginan mengarah pada perilaku 

konsumtif.
3

 Sedangkan Perilaku konsumtif adalah 

kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi tiada 

batas, tidak lebih jarang manusia mementingkan faktor 

emosi dibandingkan faktor rasionalnya atau lebih 

mementingkan keinginan dari pada kebutuhan.
4

 Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumtif adalah prilaku atau kecenderungan seseorang 

dalam membelanjakan uangnya untuk memenuhi gaya 

hidup tanpa pertimbangan yang matang. 

5. PT. Permodalan Nasional Madani  

PT. Permodalan Nasional Madani atau biasa 

disingkat menjadi PNM, PNM membina Ekonomi 

Keluarga Sejahtera (PNM Mekaar) merupakan layanan 

permodalan berbasis kelompok yang di peruntukan bagi 

perempuan prasejahtera pelaku usaha ultra mikro, baik 

                                                           
2 Shopee, “Bagaimana Cara Saya Verifikasi Identitas? 

Https://Help.Shopee.Co.Id/s/Article/Bagaimanacara-Saya-Verifikasi-Identitas,” 2018. 
3Suherman Rosyidi, “Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori 

Ekonomi Mikro & Makro (Jakarta: Rajagrafindo Persada,  2011) hlm 163. 
4J. Haryani, I., & Herwanto, “Hubungan Konformitas Dan Kontrol Diri 

Dengan Perilaku Konsumtif Terhadap Produk Kosmetik Pada Mahasiswi. Jurnal 

Psikologi, 11(1), 5–11,” 2016. 
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yang ingin memulai usaha  maupun mengembangkan 

usaha.PT. PNM (Persero) adalah memberikan solusi 

pembiayaan pada Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan 

Koperasi (UMKMK) dengan kemampuan yang ada 

berdasarkan kelayakan usaha serta prinsip ekonomi 

pasar. 

6. Persepektif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

arti perspektif adalah sudut pandang manusia dalam 

memilih opini dan kepercayaan mengenai suatu hal. 

Perspektif disebut juga dengan point of view. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

perspektif adalah cara pandang dan cara berperilaku 

terhadap suatu masalah atau kejadian atau kegiatan. 

7. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

berupa untuk memandang, meninjau, meneliti dan 

akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

ekonomi berdasarkan ajaran agama Islam.
5
 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan kembali 

bahwa yang dimaksud dalam pembahasan penelitian ini 

adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

menganalisis seberapa besar Pengaruh Penggunaan 

Pembayaran fitur ShopeePay Later terhadap Perilaku 

Konsumtif Karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi ditinjaun 

dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 

B. Latar Belakang 

Di era industri 4.0 dan masyarakat 5.0, saat ini 

merupakan era yang hampir semuanya berbasis teknologi. 

Perkembangan di bidang teknologi informasi sekarang ini 

telah mengalami kemajuan secara pesat, hal ini tidak terlepas 

dari keberadaan internet. Internet bermanfaat bagi aktifitas 

                                                           
5“Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada),” 2011. hal.17 
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kehidupan, salah satunya dalam dunia bisnis. Pada saat ini 

banyak sekali transaksi yang dilakukan secara online, baik itu 

jual beli, jasa, utang piutang maupun transaksi lainnya.  

Kegiatan muamalah, atau jual beli itu sendiri, sudah ada pada 

zaman Nabi Muhammad SAW. Sistem jual beli dilakukan 

secara tatap muka antara penjual dan pembeli. Namun seiring 

dengan perkembangan zaman, jual beli sistemnya juga 

mengikuti era saat ini yaitu kegiatan jual beli dengan sistem 

jual beli online.
6
 Jual beli merupakan salah satu kegiatan 

ekonomi yang paling penting, jual beli itu dihalalkan dan 

sebagai upaya untuk mendapatkan keuntungan materi 

sekaligus pengganti dari praktik ribawi.
7
 

Saat ini aktivitas perdagangan banyak dilakukan dengan 

menggunakan teknologi. Kecanggihan teknologi dinilai lebih 

praktis bagi kedua belah pihak untuk melakukan aktivitas jual 

beli karena dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 

dengan jangka waktu yang tidak batas dengan menggunakan 

teknologi internet.
8

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat di era digital saat ini telah 

mempengaruhi pola perilaku manusia dalam mengakses 

berbagai informasi dan berbagai fitur layanan elektronik.
9
 

Salah satu contoh penjualan produk secara online melalui 

internet adalah dengan E-Commerce.  

E-commerce adalah transaksi jual beli atau perdagangan 

secara online. Sedangkan markerplace adalah tempat jual beli 

online dimana penjual baru menerima uangnya jika barang 

sudah sampai kepembeli. Garansi Marketplace adalah suatu 

                                                           
6 Sri Wahyuni, “Analysis of Online Buying and Selling Transactions 

Through the Shopee Application Based Islamic Economic Perspective,” Point Of 

View Research Management 3, no. 1 (2022): 42–54. 
7 Ah Khairul Wafa, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Shopeepay Later,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 4, no. 01 (2020): 16–30. 
8 Arief Fajar Prayoga, Yudi Priyadi, and Soeparwoto Dharmoputro, 

“Pengaruh Fitur Chatting Dan Tawar Pada Aplikasi Shopee Terhadap Kepuasan 

Pelanggan,” EProceedings of Management 3, no. 3 (2016). 
9Imanuel Adhitya Wulanata Chrismastianto, “Analisis Swot Implementasi 

Teknologi Finansial Terhadap Kualitas Layanan Perbankan Di Indonesia,” Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis 20, no. 1 (2017): 133–44. 
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perlindungan dari marketplace dengan cara menahan dana 

pembeli hingga pembeli mengonfirmasi bahwa barang telah 

diterima dengan baik agar penjual benar-benar telah 

mengirimkan barang yang sesuai dengan pesanan pelanggan.
10

 

E-Commerce adalah distribusi, pembelian, penjualan, 

pemasaran, barang, dan jasa melalui sistem elektronik seperti 

internet, televisi, www, atau jaringan komputer lainnya.
11

pada  

tahun 2021 banyak situs yang menyediakan layanan jual beli 

barang dan jasa secara online, salah satunya adalah aplikasi 

Shopee, Tokopedia, Bukalapak dll. 

Aplikasi shopee merupakan aplikasi yang bergerak 

dalam bidang jual beli secara online dan dapat diakses dengan 

mudah menggunakan smartphone. Shopee pertama kali 

diluncurkan di Singapura pada tahun 2015 dan sejak itu 

memperluas jangkauannya ke Malaysia, Thailand, Taiwan, 

Indonesia, dan Filipina. Khusus di Indonesia sendiri, mulai 

desember 2015 menawarkan pengalaman berbelanja dan 

berjualan online dengan beragam produk. Aplikasi shopee 

juga banyak diminati masyarakat karena ragam produk yang 

menarik, penawaran harga yang kompetitif, serta penggunaan 

fitur yang memperpanjang waktu yang dihabiskan dan dalam 

aplikasi menjadi daya tarik tersendiri bagi penggunanya.
12

 

Shopee tidak hanya memudahkan berbelanja, namun 

Shopee juga memberikan kemudahan dalam melakukan 

transaksi saat berbelanja, salah satunya dengan metode 

pembayaran menggunakan uang elektronik atau uang digital 

seperti ShopeePay dan ShopeePay Later. Dengan ShopeePay, 

pembeli akan mendapatkan fasilitas pengiriman yang dapat 

diakses. Namun, terkadang dikenakan syarat minimal belanja 

dan berbagai keuntungan lainnya seperti diskon atau cashback 

                                                           
10 Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer: Membahas Ekonomi 

Kekinian (Republika Penerbit, 2019). 
11Lisda Aisyah and Siti Achiria, “Usaha Bisnis E-Commearce Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Bisnis@ Lisdasasirangan),” Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 3, no. 2 (2019): 187–200. 
12Wahyuni, “Analysis of Online Buying and Selling Transactions Through 

the Shopee Application Based Islamic Economic Perspective.” 
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di poin ShopeePay. ShopeePay, yang merupakan sistem 

pembayaran milik afiliasi Shopee, PT. AirPay International 

Indonesia, sehingga menjadi keunggulan dalam kompetisi ini. 

ShopeePay Later seperti OVO PayLater, yaitu pinjaman 

instan yang diberikan oleh pengguna Shopee yang sudah 

pernah menerima layanan ini.
13

 

Adanya metode pembayaran  seperti ShopeePay Later 

di aplikasi shopee tentu membuat banyak masyarakat 

penasaran dan tertarik untuk mencoba bertransaksi secara 

online melalui fitur tersebut. Peluncuran fitur ShopeePay 

Later ini menjadi salah satu teknik marketing yang cerdas 

untuk menarik perhatian para konsumen agar banyak yang 

berbelanja di shopee. 

Tabel 1 

Tabel Pendapatan Shopee (Kuartal I 2021-

Kuartal I 2022) 

No Nama Nilai / U$$ Miliar 

1 Q1 2021 0,9 

2 Q2 2021 1,2 

3 Q3 2021 1,5 

4 Q4 2021 1,6 

5 K1 2022 1,5 

Sumber : Databoks.Katadata, 2022 

 

Menurut data diatas, aplikasi Shopee mencatatkan 

pendapatan sebesar US$1,5 miliar pada kuartal I 2022. 

Pendapatan ini meningkat 64% jika dibandingkan dengan 

periode yang sama tahun lalu (year-on-year/yoy). Pada 

kuartal I 2021, Shopee hanya mencatatkan pendapatan US$0,9 

miliar. Meski tumbuh secara tahunan, pendapatan Shopee 

turun 6,25% jika dibandingkan kuartal sebelumnya (quarter-

on-quarter/qoq), di mana pendapatan Shopee mencapai 

                                                           
13 Sri Lestari, Naniek Utami Handayani, and Manik Mahacandra, “The 

Influence Of Using Shopeepay And Shopee Paylater Features On Shopee User 

Purchasing Decisions During The Covid-19,” J@ Ti Undip: Jurnal Teknik Industri 

16, no. 4 (2021): 242–48. 
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US$1,6 miliar pada kuartal IV 2021. Secara keseluruhan, Sea 

Group mencatatkan pendapatan total sebesar US$2,9 miliar 

pada kuartal I 2022. Pendapatan ini meningkat 64% (yoy) dari 

US$1,76 miliar pada kuartal I 2021. Meski pendapatan 

meningkat, rugi bersih Sea Group membengkak 37,4% (yoy) 

menjadi US$580,1 juta. Sebelumnya, kerugian bersih mereka 

berjumlah US$422,1 juta pada kuartal I 2021. 

Laporan keuangan di atas juga tidak sedikit dipengaruhi 

oleh tingkat pembelian yang di lakukan oleh konsumen salah 

satunya yaitu dengan melakukan pembayaran melalui 

ShopeePay Later. ShopeePay Later merupakan layanan 

pinjam meminjam uang berbasis inovasi data berupa saldo 

langsung melalui tahapan sebagaimana tertuang dalam POJK 

No.77/2016. Layanan ini disediakan oleh Shopee yang 

digunakan sebagai strategi pembayaran saat berbelanja di e-

commerce pada aplikasi Shopee. Layanan ini disediakan oleh 

Shopee yang digunakan sebagai strategi cicilan saat 

berbelanja di e-commerce di aplikasi Shopee. Kehadiran 

PayLater Shopee yang mendasari hanya dirasakan oleh 

penjual di Shopee saja, namun saat ini juga dirasakan oleh 

pengguna Shopee tergantung pada perjanjian yang tidak 

konvensional. ShopeePay Later memudahkan barang diterima 

di muka tapi pembayaran bisa menyusul bulan depan dengan 

tagline pay later.
14

 

ShopeePay Later merupakan fasilitas keuangan dari 

Shopee yang melayani metode pembayaran dengan cara cicil 

tanpa membutuhkan kartu kredit mulai dari tenor 1 bulan 

hingga 12 bulan untuk berbelanja di platform Shopee dengan 

suku bunga 0% - 2,95%. Pengajuan ShopeePay Later hanya 

membutuhkan KTP dan foto diri saja.
15

Terdapat sejumlah 

alasan mengapa konsumen memilih menggunakan paylater 

                                                           
14“Otoritas Jasa Keuangan, ―Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 77 

/POJK.01/2016 TENTANG LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS 

TEKNOLOGI INFORMASI,‖ Otoritas Jasa Keuangan, 2016, 1–29, 

Https://Www.Ojk.Go.Id/Id/Regulasi/Otoritas-Jasa-Keuangan/Peraturan-Oj,” n.d. 
15 Shopee, “Bagaimana Cara Saya Verifikasi Identitas? 

Https://Help.Shopee.Co.Id/s/Article/Bagaimanacara-Saya-Verifikasi-Identitas.” 
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untuk transaksi e-commerce, di antaranya karena membeli 

kebutuhan secara mendesak, belanja dengan cicilan jangka 

pendek, mendapatkan berbagai promo menarik, membatasi 

pengeluaran bulanan, membeli barang selain keperluan 

bulanan, dan ada pula yang hanya sekedar mencoba-coba. 

Banyaknya kebutuhan manusia dalam kehidupannya 

sehari-hari, manusia tidak bisa lepas dalam melakukan 

kegiatan mengonsumsi. Kegiatan mengonsumsi ini dilakukan 

manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-

hari.Namun banyak individu yang selalu mencari kepuasan 

dengan cara mengonsumsi barang yang bukan kebutuhannya 

melainkan untuk memenuhi keinginannya. Fenomena ini 

biasanya dikenal dengan istilah perilaku konsumtif.
16

 

Perilaku konsumtif ini dapat terus mengakar dalam 

gaya hidup dan dapat menimbulkan permasalahan dalam 

kehidupannya. Adapun dampak yang dapat dirasakan remaja 

dari segi ekonomi yaitu ketika seseorang terus melakukan 

perilaku kosumtif ini maka dia tidak lagi dapat mengatur 

keuangannya dengan baik. Sementara dampak yang dapat 

dirasakan dari segi psikologis yaitu  akan mengalami tekanan 

jika keinginannya tidak dapat terpenuhi.
17

 

Konsumsi adalah pemenuhan kebutuhan esensial sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan. Konsumsi yang bergantung 

pada keinginan mengarah pada perilaku konsumtif.
18

 Gaya 

hidup konsumtif akan menjadi kebiasaan yang akan menjadi 

karakter yang sulit diubah, konsumtif adalah perilaku individu 

yang ditujukan untuk konsumsi atau membeli secara 

berlebihan terhadap barang atau jasa, tidak rasional, secara 

ekonomis menimbulkan pemborosan, lebih mengutamakan 

kesenangan dari pada kebutuhan dan secara psikologis 

                                                           
16 Lestari O.D, “Hubungan Antara Konformitas Dengan Kecenderungan 

Perilaku Konsumtif Pada Siswa Sekolah X. Jurnal Psikologi Industri Dan Organisasi. 

Vol. 5 (1): 2.,” 2018. 
17Efendi, “Psikologi Konsumen. Jakarta: Rajawali Pers.,” 2016. 
18Rosyidi, “Pengantar Teori Ekonomi Pendekatan Kepada Teori Ekonomi 

Mikro & Makro (Jakarta: Rajagrafindo Persada), 163.” 
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menimbulkan kecemasan dan rasa tidak aman.
19

 Perilaku 

konsumtif adalah kecenderungan manusia untuk melakukan 

konsumsi tiada batas, tidak lebih jarang manusia 

mementingkan faktor emosi dibandingkan faktor rasionalnya 

atau lebih mementingkan keinginan dari pada kebutuhan.
20

 

Teori perilaku konsumen yang Islami dibangun atas 

dasar syariah Islam. Dalam Ekonomi Islam, konsumsi 

dikendalikan oleh lima prinsip dasar, yaitu: Prinsip Keadilan, 

Prinsip Kebersihan, Prinsip Kesederhanaan, Prinsip 

Kemurahan Hati, dan Prinsip Moralitas.
21

 Ada beberapa dalil 

yang menerangkan tentang konsumsi yang bisa dijadikan 

sebagai acuan bagi seseorang: Pertama, anjuran untuk tidak 

berlebih-lebihan dalam berkonsumsi. Dalam hal ini Allah 

SWT berfirman dalam QS. Al-A’raf (7): 31. 

بَنِِْ اَٰدَمَ خُذُوْا زيِْ نَ تَكُمْ عِنْدَ كُلِ  مَسْجِدٍ وَّكُلُوْا وَاشْربَُ وْا وَلََ تُسْرفُِ وْاۚ انَِّه لََ يُُِبُّ الْمُ  سْرفِِيَْْ ي َٰ   

Artinya : “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang 

indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan 

minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan.” (QS. Al-A’raf (7): 31) 

 

Berdasarkan  tafsir Ibnu Katsir mengenai ayat diatas 

yaitu,Wahai anak Adam pakailah pakaian kalian yang indah di 

setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. Ayat yang 

                                                           
19 Mariesa Giswandhani and Amalia Zul Hilmi, “Pengaruh Kemudahan 

Transaksi Non-Tunai Terhadap Sikap Konsumtif Masyarakat Kota Makassar,” 

Kareba: Jurnal Ilmu Komunikasi, 2020, 239–50. 
20 Haryani, I., & Herwanto, “Hubungan Konformitas Dan Kontrol Diri 

Dengan Perilaku Konsumtif Terhadap Produk Kosmetik Pada Mahasiswi. Jurnal 

Psikologi, 11(1), 5–11.” 
21Adiwarman Azwar Karim, “Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Terj,” TIM 

International Institute of Islamic Thought. Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 2004. 
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mulia ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik, 

yakni tradisi melakukan tawaf dengan telanjang bulat yang 

biasa mereka lakukan.
22

 

Prinsip  Islam dalam berperilaku konsumsi. Islam 

mengatur kaidah konsumsi yang seimbang. Jika Kaidah 

Konsumsi Islam ini diterapkan, maka kerusakan ekonomi 

seperti pemborosan dan kekikiran dapat diatasi bahkan 

dihilangkan. Seorang muslim harus mendahulukan 

kemaslahatan individu dan masayrakat. 

Perilaku konsumsi Islam lebih mengutamakan aspek 

dharuriyat, hajjiyat, tahsiniyat. Sehingga lebih 

mengutamakan kebutuhan hidup dibanding keinginan yang 

sifatnya tidak terbatas. Rasionalitas suatu individu Islam 

dalam perilaku konsumsi ialah mementingkan dan 

meningkatkan maslahah yang didapatnya.
23

 

PNM Mekaar adalah sebuah lembaga layanan pemberi  

pinjaman  atau  modal  usaha berbasis kelompok bagi 

perempuan prasejahtera pelaku  usaha  ultra  mikromelalui 

peningkatan  pengelolaan  keuangan  untuk  mewujudkan  

cita-cita  dan  kesejahteraan keluarga,  pemberian  pinjaman  

modal  usaha tanpa agunan, pembiasaan  budaya menabung,  

peningkatan   kompetensi   kewirausahaan dan pengembangan 

bisnis.
24

 

PNM Mekaar merupakan layanan yang memberikaan 

pinjaman modal untuk pelaku usaha. Akan tetapi sebagian 

besar karyawan PNM Mekaar cabang Sragi melakukan 

pinjaman ke aplikasi Shopee atau bisa dikatakan mereka 

merupakan pengguna ShopeePay Later. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Karyawan 

PNM Mekaar Cabang Sragi ternyata belanja online melalui 

                                                           
22“Tafsir IBNU KATSIR Jilid 1,” 2003. 
23 Haroni Doli H Ritonga, “Pola Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam,” Jurnal Ekonom 13, no. 3 (2010). 
24 Sasa Sunarsa, “TINJAUAN HUKUM ISLAM DALAM PRAKTIK 

PINJAMAN UANG (Penelitian Di PT Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekar 

Syariah Cabang Singajaya Kab. Garut Jawa Barat),” Al-Afkar, Journal For Islamic 

Studies, 2022, 216–33. 



11 
 

 
 

aplikasi shopee sedang marak di kalangan generasi sekarang 

khususnya Karyawan PNM Mekaar yang menggunakan fitur 

PayLater untuk memenuhi kebutuhan maupun keinginan 

mereka. Sebagian besar dari karyawan PNM Mekaar Cabang 

Sragi adalah pengguna aktif Shopee. Sebelum adanya 

fiturShopeePay Later tersebut metode pembayan yang biasa 

mereka gunakan adalah cash on delieveri (COD) atau dengan 

menggunakan ShopeePay Later.  

Selaian harganya terjangkau belanja online juga dapat 

menghemat waktu dan bisa dilakukan dimana saja. Namun 

tidak sedikit dari mereka yang masih menggunakan 

pembayaran ShopeePay Later dengan tagline bayar nanti. 

Kemudahan penggunaan dan pengajuan ShopeePay Later 

membuat karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi saat ini 

mengubah gaya hidup mereka yang dulu takut berhutang kini 

menjadi pengguna setia layanan ini. Fenomena tersebut 

dibuktikan dengan survei dari Jakpat, bahwa generasi milenial 

mendapat predikat “buy now, paylater generation”.
25

 

Kemudahan yang di implementasikan pada perilaku 

konsumen online dan marketplace yang mudah dioperasikan 

akan mudah diterima konsumen, Kemudahan transaksi secara 

online tentunya memiliki pengaruh terhadap perilaku 

konsumsi pada masyarakat. Dampak yang ditimbulkan karena 

kemudahan ini yaitu meningkatnya sifat konsumtif 

masyarakat.
26

 

Alasan karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi 

menggunakan transaksi ShopeePay Later bahwa pengguna 

ShopeePay Later menggunakan fitur tersebut beragam alasan, 

beberapa pengguna ada yang untuk memenuhi kebutuhannya, 

proses transaksi yang cukup mudah, serta ada juga yang hanya 

ingin mencoba menggunakan fitur transaksi tersebut, beberapa 

pengguna ShopeePay Later secara keseluruhan tidak ada yang 

                                                           
25 Blog.jakpat.net., “Buy Now, Pay Later! Millennials Credit/Instalment 

Habit-Survey.,” 2020. 
26 Giswandhani and Hilmi, “Pengaruh Kemudahan Transaksi Non-Tunai 

Terhadap Sikap Konsumtif Masyarakat Kota Makassar.” 
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mengetahui secara jelas syariat Islam dalam menggunakan 

fitur transaksi tersebut, para pengguna hanya sekedar 

mengetahui saja bahwa fitur tersebut boleh untuk digunakan, 

tanpa memikirkan unsur-unsur kemudharatan yang akan 

terjadi, pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam arti 

luas, para pengguna belum memahami akan ketentuan 

transaksi tersebut yang disyariatkan dalam Islam.
27

 

Penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh penggunaan ShopeePay Later 

terhadap perilaku konsumtif. Dalam penelitian ini penggunaan 

ShopeePay Later dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti gaya hidup dan pengaruh sosial. Gaya hidup 

merupakan perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam 

aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan 

citra diri untuk merefleksikan status sosialnya, gaya hidup 

dipilih karena menggambarkan keseluruhan diri seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Selain itu gaya 

hidup dicerminkan melalui perilaku seseorang dalam memilih 

keputusan konsumsi. Sedangkan pengaruh sosial merupakan 

jaringan sosial yang mempengaruhi perilaku masyarakat 

melalui pesan dan sinyal dari orang lain yang memfasilitasi 

pembentukan nilai masyarakat yang dirasakan dari sistem 

teknologi.
28

 

Berdasarkan penjelasan diatas menjadikan peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Analisis  Penggunaan 

Pembayaran ShopeePay Later Terhadap Perilaku 

Konsumtif Karyawan PT. Permodalan Nasional Madani 

Unit Mekaar Cabang SragiDitinjau Dalam Persektif 

Ekonomi Islam. 

 

                                                           
27 “Hasil Wawancara Karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi Sebagai 

Pengguna ShopeePay Later,” n.d. 
28Steven Haryono, “Pengaruh Shopping Orientation, Social Influence, Dan 

System Terhadap Costumer Attitude Melalui Perceived Ease of Use (Studi Pada 

Apple Store),” Jurnal Strategi Pemasaran 3, no. 1 (2015): 1–14. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dibahas di atas maka fokus penelitian ini adalah tentang 

ShopeePay Later terhadap Prilaku Konsumtif Karyawan 

PNM Mekaar Cabang Sragi dalam perspektif Ekonomi 

Islam. 

2. Sub Fokus Penelitian  

Sedangkan sub fokus penelitian ini adalah tentang 

pola perilaku konsumsi Karyawan PNM Mekaar Cabang 

Sragi sebagai pengguna ShopeePay Later, pola perilaku 

konsumsi Karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi sebagai 

pengguna ShopeePay Later dalam Perspektif Ekonomi 

Islam  dan pandangan Ekonomi Islam mengenai praktik 

jual beli secara kredit atau paylater pada marketplace 

shopee. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana pola perilaku konsumsi Karyawan PNM 

Mekaar Cabang Sragi sebagai pengguna ShopeePay 

Later ? 

2. Bagaimana pola perilaku konsumsi Karyawan PNM 

Mekaar Cabang Sragi sebagai pengguna ShopeePay 

Later dalam Perspektif Ekonomi Islam  ? 

3. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam mengenai praktik 

jual beli secara kredit atau paylater pada marketplace 

shopee ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di 

atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pola perilaku konsumsi Karyawan 

PNM Mekaar Cabang Sragi sebagai pengguna 

ShopeePay Later. 
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2. Untuk mengetahui pola perilaku konsumsi Karyawan 

PNM Mekaar Cabang Sragi sebagai pengguna 

ShopeePay Later dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

3. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam mengenai 

praktik jual beli secara kredit atau paylater pada 

marketplace shopee. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian ada manfaat yang diharapkan 

dapat tercapai. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :  

1. Manfaat teoritis  

a. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

memberikan wawasan dan pengetahuan ketika 

membaca penelitian ini terutama mengenai pola 

perilaku konsumsi Karyawan PNM Mekaar Cabang 

Sragi sebagai pengguna ShopeePay Later, pola 

perilaku konsumsi Karyawan PNM Mekaar Cabang 

Sragi sebagai pengguna ShopeePay Later dalam 

Perspektif Ekonomi Islam dan juga mengenai 

pandangan Ekonomi Islam mengenai praktik jual beli 

secara kredit atau paylater pada marketplace shopee. 

b.  Diharapkan penelitian ini mampu menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dan teknologi 

bermanfaat bagi perkembangan  ilmu ekonomi secara 

umum dan ilmu ekonomi Islam secara khusus dalam 

rangka jual beli online maupun praktik jual beli 

secara PayLater. 

c. Diharapkan dapat dijadikan literatur atau referensi 

bagi yang hendak ingin meneliti kemungkinan 

peneliti baru mempunyai topik yang berkaitan baik 

yang bersifat melengkapi ataupun lanjutan.  

 

2. Manfaat praktis 

a. Akademisi atau pembaca, penelitian ini dapat 

dijadikan tempat bagi penulis dalam menambah 

pengetahuan serta memperluas wawasan mengenai 
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pola prilaku konsumsi, pola prilaku konsumsi dalam 

Islam dan pandangan Ekonomi Islam mengenai 

praktik jual beli secara kredit atau paylater pada 

marketplace shopee. 

b. Bagi masyarakat, diharapkan peneliti ini dapat 

dijadikan sebagai bahan informasi penelitian lebih 

lanjut. Sehingga penelitian ini bisa menjadi acuan 

literatur atau referensi peneliti lainnya yang tertarik 

untuk mengembangkan tema yang serupa di masa 

yang akan datang.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini kajian terdahulu berfungsi untuk 

memberikan peneliti mengenai gambaran yang akan diteliti 

dengan penelitian yang sejenis dan pernah dilakukan oleh 

penelitian oleh penelitian terdahulu. Serta untuk 

membandingkan adanya kesamaan dan perbedaan antara 

peneliti yang dilakukan dengan peneliti-peneliti terdahulu. 

Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan yaitu: 

1. Marinda Agesthia Monica 2020, Yang Berjudul Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pinjaman Uang Elektronik 

ShopeePay Later Pada E-Commerce. Adapun metode 

penelitian yang dipakai menggunakan metode penelitian 

kualitatif, Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian ini adalah dokumentasi dan wawancara. 

asil penelitian menunjukkan Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa, pertama praktik pinjaman uang 

elektronik melalui ShopeePay Later memberikan 

kemudahan kepada pengguna Shopee dalam melakukan 

pembayaran pembelanjaan tepat waktu. Kedua, praktik 

pinjaman uang elektronik melalui ShopeePay Later masih 

menggunakan sistembunga dan terdapat beberapa biaya 

tambahan yang memberatkan pengguna pinjaman. 

Apabila praktik ShopeePay Later ditarike dalam hukum 

Islam, yaitu berdasarkan akad qarḍ dan Fatwa DSN-MUI 

No:116/DSN-MUI/IX/2017, maka pinjaman ShopeePay 
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Later tidak diperbolehkan karena mengandung unsur yang 

merugikan pengguna.
29

 

2. Ah Khairul Wafa tahun 2020, yang berjudul Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah terhadap ShopeePay Later. 

Adapun metode penelitian yang dipakai menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Fatwa 

DSN-MUI. Data diperoleh dari berbagai kasus sebagai 

bahan hukum primer dan bahan-bahan pustaka sebagai 

bahan hukum sekunder. Hasil penelitian menunjukkan 

Shopee merupakan salah satu marketplace yang sangat 

sukses dan digemari oleh para penggunanya di Indonesia, 

akad qard pun diterapkan dalam salah satu metode 

pembayaran transaksinya, yaitu metode ShopeePay Later 

yang mana metode ini menyajikan pinjaman instan yang 

diberikan oleh pengguna Shopee yang sudah mempunyai 

toko online di Shopee.
30

 

3. Lin Emy Prastiwi, Tira Nur Fitria tahun 2021, yang 

berjudul Konsep Paylater Online Shopping dalam 

Pandangan Ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Pengambilan data dengan 

studi pustaka, yaitu mengambil referensi ilmiah dari buku-

buku, jurnal-jurnal nasional dan internasional, Al-Qur’an 

dan Hadits, kitab fiqih dan sebagainya. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara studi literatur tentang pendapat para tokoh tentang 

PayLater dalam pandangan Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan Istijar atau PayLater diperbolehkan dimana 

harga ditentukan setelah semua transaksi jual beli 

dilaksanakan relevan dengan ekonomi syariah dengan 

syarat-syarat tertentu. PayLater memang terkesan 

memudahkan konsumen. Sisi positif PayLater perlu 

                                                           
29Marinda Agesthia. Monica, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pinjaman 

Uang Elektronik Shopee Pay Later Pada E-Commerce. Diss. UIN Sunan Ampel 

Surabaya.,” 2019. 
30 Ah Khairul. Wafa, “‘Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Shopeepay Later.’ Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 4.01 (2020): 16-30.,” n.d. 
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diimbangi juga dengan pemahaman atas potensi resiko 

yang bisa ditimbulkannya. Seperti konsumtif dan resiko 

berhutang jika tidak dipergunakan secara bijaksana dan 

seksama.
31

 

4. A. Muh. Syaifuddin, Ruslang, Hasriani dan Supriadi 

Muslimin tahun 2022, yang berjudul Perspektif Ekonomi 

Islam Terhadap Transaksi ShopeePay Later adapun 

metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif, Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

ShopeePay Later yang disediakan oleh pihak Shopee 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang diambil 

dari pinjaman para pengguna. Pinjaman elektronik yang 

diberikan oleh Shopee untuk pengguna melalui fitur 

ShopeePay Later ditinjau dari ekonomi Islam tidak 

dibenarkan karena fitur ini menarik keuntungan dari hasil 

pinjaman sedangkan Islam mengharamkan mengambil 

keuntungan dari pinjaman.
32

 

5. Phyta Rahima dan Irwan Cahyadi tahun 2022, yang 

berjudul Pengaruh Fitur ShopeePay Later terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas Mataram. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode 

korelasional yang mana metode ini merupakan penelitian 

yang dirancang untuk menentukan tingkat hubungan 

variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. 

Metode penelitian korelasional dipilih untuk meneliti 

pengaruh penggunaan Fitur ShopeePay later terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa yang berkuliah di Kota 

Mataram.  Hasil penelitian menunjukan Tidak Terdapat 

Hubungan antara Pengaruh Penggunaan Fitur ShopeePay 

                                                           
31Iin Emy Prastiwi and Tira Nur Fitria, “Konsep Paylater Online Shopping 

Dalam Pandangan Ekonomi Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 

425–32. 
32A Muh Syaifuddin et al., “Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Transaksi 

Shopee Paylater,” Al-Azhar Journal of Islamic Economics 4, no. 2 (2022): 109–20. 
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Later terhadap Perilaku Konsumtif mahasiswa Universitas 

Mataram. Koefisien Determinasi sebesar 2,3%, ini 

menunjukkan hubungan yang rendah. Hal ini terjadi 

karena penggunaan Fitur ShopeePay Later terbilang baru 

di kalangan mahasiswa Universitas Mataram.
33

 

 

Berdasarkan yang telah dipaparkan skripsi dan jurnal 

terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara penelitian penulis dengan penelitian jurnal terdahulu 

yaitu bahwa penelitian penulis ingin mengetahui pengaruh 

penggunaan sistem pembayaran ShopeePay Later terhadap 

perilaku konsumtif Karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi, 

dalam kebutuhan maupun keinginan Karyawan PNM Mekaar 

Cabang Sragi.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

dengan cara mencari, menggali, mengolah, dan membahas 

data dalam suatu penelitian.
34

 Penelitian merupakan suatu 

proses dari kegiatan mengumpulkan, mengolah, menyajikan, 

dan menganalisis suatu data dalam sebuah peristiwa, untuk 

memperoleh kajian yang bisa dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Oleh karena itu, penulis memerlukan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Penelitian lapangan (field research) dipilih 

pada penelitian ini karena merasa tepat pada masalah 

yang akan di analisa penulis. Penelitian lapangan 

                                                           
33 Phyta Rahima and Irwan Cahyadi, “Pengaruh Fitur Shopee Paylater 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas Mataram,” Target: Jurnal 

Manajemen Bisnis 4, no. 1 (2022): 39–50. 
34 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta), 2.,” 2019. 
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sendiri merupakan salah satu metode pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif. penelitian lapangan 

pada hakekatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara khusus dan realistis apa yang 

tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat.
35

 

Penelitian lapangan sangat tepat digunakan 

karena metode ini merupakan metode untuk 

menganalisa kenyataan yang terjadi pada karyawan 

PNM Mekaar Cabang Sragi dengan fitur ShopeepPay 

Later sebagai media belanja online dengan cara 

dicicil.  

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif ialah, 

data yang di deskripsikan dengan kata atau kalimat 

yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan.kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
36

 

2. Sumber data 

Sumber data merupakan sumber dari mana data akan 

digali, baik primer maupun sekunder. Sumber tersebut 

bisa berupa orang, dokumen, pustaka, barang, keadaan, 

atau lainnya. 

a. Sumber primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari masyarakat, baik yang dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan alat lainnya.
37

 Dalam 

                                                           
35Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Bumi 

Aksara, 2022). 
36Gunawan. 
37

Joko Subagyo, “Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta,), 87.,” 2004. 
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penelitian ini, sumber data primer yang dimaksud 

terdiri dari: 

1) Fitur ShopeePay Later pada aplikasi Shopee yang 

dijadikan penelitian. 

2) Hasil wawancara dengan pengguna yang 

memperoleh pinjaman uang elektronik ShopeePay 

Later.  

b. Sumber sekunder, yaitu data yang diperoleh dari atau 

berasal dari bahan kepustakaan.
38

 Dalam penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan data melalui buku-buku, 

dokumen pendukung, atau informasi dari orang lain.  

3. Populasi dan Sempel 

a. Populasi 

Populasi merupakan bagian keseluruhan objek 

dalam sebuah penelitian yang memiliki karakter dan 

ciri-ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti sebagai 

sumber data yang nantinya yang akan ditarik 

kesimpulan dari data yang dikumpulkan tersebut.
39

 

Populasi penelitian adalah jumlah keseluruhan 

dari unit analisis yang ciri-cirinya dapat diduga dan 

paling sedikit mempunyai sifat yang kurang lebih 

sama. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan 

PNM Mekaar Cabang Sragi. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
40

 Sampel 

bisa dikatakan pula sebagai bagian atau wakil dari 

populasi yang mewakili karakteristik populasi secara 

keseluruhan. 

Mengingat banyaknya populasi yang di akan 

diteliti, maka penelitian ini akan dilakukan dengan 

                                                           
38Subagyo. 
39 Zulkarnain Lubis, “Statistika Terapan Untuk Ilmu Ilmu Sosial Dan 

Ekonomi,” 2021. 
40 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019) hal 61. 
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sampel. Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini 

dengan mengambil populasi yang ada dengan 

menggunakan Teknik Purposive Sampeling yakni 

berdasarkan pertimbangan/subjek dari penelitian. 

Kriteria dalam pengambilan sempel ini ialah 

Karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi baik laki-laki 

maupun perempuan yang menggunakan ShopeePay 

Later sebagai metode pembayaran dalam berbelanja. 

4. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara. Pengumpulan data merupakan suatu proses 

pengadaan data untuk keperluan penelitian. Pengumpulan 

data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan.
41

 Teknik pengumpulan 

data di lakukan dengan metode: 

a. Observasi 

Yaitu dengan turun langsung ke lapangan dengan 

melengkapi data-data yang penulis perlukan dalam 

penelitian ini. Observasi juga merupakan kegiatan 

penelitian melalui pengamatan, dan pencatatan secara 

sistemik terhadap berbagai gejala yang tampak pada 

objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini 

dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang terjadi atas kenyataa.
42

 

Observasi dalam penelitian ini yakni penulis 

melakukan penelitian pada PT. Permodalan Nasional 

Madani Unit Mekaar 

 

 

                                                           
41 John W Creswell, “Desain Penelitian,” Pendekatan Kualitatif & 

Kuantitatif, Jakarta: KIK, 2002, 121–80. 
42 Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Media 

Sahabat Cendekia, 2019). 
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b. Wawancara 

Wawancara ialah proses komunikasi atau 

interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara 

tanya jawab antara peneliti dengan informan atau 

subjek penelitian. Pada hakikatnya wawancara 

merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 

secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang 

diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan proses 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 

telah diperoleh lewat teknik yang lain 

sebelumnya.
43

Adapun yang menjadi sasaran 

wawancara ini adalah karyawan PNM Mekaar 

Cabang Sragi yang menggunakan fitur pembayaran 

ShopeePay Later. 

c. Dokumentasi 

Selain melalui wawancara, dan observasi, 

informasi juga bisa diperoleh lewat fakta yang 

tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip 

foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan 

sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa 

dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di 

masa silam.
44

 Dalam hal ini peneliti mengumpulkan 

dokumentasi berupa buku, jurnal, e-book, catatan, 

arsip, foto dan sebagainya yang berhubungan dengan 

hal-hal yang berkaitan dengan judul penulis yakni 

pola prilaku konsumsi karyawan PNM Mekaar 

cabang Sragi. 

5. Teknik Pengolah  Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang 

dijelaskan Miles and Huberman.Terdapat tiga jalur 

                                                           
43 Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,” 

2019. 
44 Maryam B. Gainau, “Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: PT 

Kanisius,” 2016. Hal.106 
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analisis data kualitatif, yiatu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 

dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini 

berlangsung terus menerus selama penelitian 

berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka 

konseptual penelitian, permasalahan studi, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti. 

b. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun, sehingga memberi 

kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data 

kualitatif. 

c. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti 

secara terus-menerus selama berada di lapangan. 

Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatid mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan 

teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 

proposisi. Kesimpulankesimpulan ini ditangani 

secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi 

kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum 

jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih 

rinci dan mengakar dengan kokoh.
45

 

I. Sistematika Pembahasaan 

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membagi 

menjadi lima bab, yang mana antara bab satu dengan bab yang 

                                                           
45Mattheu B Miles and A Michael Huberman, “Qualitative Data Analysis: A 

Sourcebook of New Methods,” in Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New 

Methods, 1984, 263. 
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lain saling berkaitan. Adapun sistematika penulisan penelitian 

seperti berikut: 

 BAB I  :  Pendahuluan 

Bab ini merupakan gambaran dari seluruh 

isi skripsi yang ditulis, meliputi     

Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, 

Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu Yang Relevan, Metode 

penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

 

 BAB II  :   Landasan Teori 

Bab kedua adalah landasan teori, Pada Bab 

ini penulis akan menyajikan tentang 

landasan teori pada penelitian yang akan 

dibahas.  

 

 BAB III  :  Deskripsi Objek Penelitian 

Bab ketiga adalah Deskripsi Objek 

Penelitian, berisi tentang gambaran umum 

PT. Permodalan Nasional Madani, sejarah, 

visi dan misi PNM, strusktur organisasi, 

logo PNM. Dan penyajian data dan fakta 

penelitian yang berisi tentang strategi 

pemasaran shopee dan hasil wawancara 

KaryawanPNM Mekaar. 

 

 BAB IV : Analisis Penelitian 

Bab keempat berisi mengenaipola perilaku 

konsumsi Karyawan PNM Mekaar Cabang 

Sragi sebagai pengguna ShopeePay Later, 

pola perilaku konsumsi Karyawan PNM 

Mekaar Cabang Sragi sebagai pengguna 

ShopeePay Later dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. dan mengetahui 
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pandangan Islam mengenai praktik jual 

beli secara kredit atau paylater pada 

marketplace shopee. 

 

 BAB V  : Penutup 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada 

bab sebelumnya, maka ditariklah sebuah 

kesimpulan yang akan dijelaskan dalam 

bab ini. Selain kesimpulan, hal yang 

dibahas selanjutnya adalah saran bagi 

masyarakat umum dan pelaku ekonomi 

pada khusunya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan 

oleh penulis terhadap Penggunaan Pembayaran ShopeePay 

Later terhadap Prilaku Konsumtif pada Karyawan PT. 

Permodalan Nasional Madani Unit Mekaar Cabang Sragi 

Ditinjau Dalam Persektif Ekonomi Islam, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam praktik PNM Mekaar tidak sesuai dengan 

ketentuan syari’at Islam karena terdapat ada unsur 

tambahan (bunga) di dalamnya. Selain itu penggunaan 

uang/modal yang diperoleh beberapa nasabah dalam 

realitasnya tidak sesuai dengan ketentuan PNM Mekaar 

dan formulir pembiayaan yang diajukan nasabah. Hal itu 

bertentangan dengan prinsip hukum Islam, karena adanya 

ketidakjujuran yang dilakukan nasabah. Perilaku 

konsumsi pada karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi 

yang menggunakan Fitur ShopeePay Later untuk 

berbelanja masih cukup tinggi, akan tetapi  konsumsi 

pada karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi berkurang 

dimana pada awalnya mereka berbelanja secara 

berlebihan, mudah tertarik ketika melihat suatu barang, 

tidak memerhatikan manfaat dari suatu barang, belanja 

terus-menerus dan cenderung boros. Kemudian perilaku 

konsumtif mulai berkurang hal ini ditunjukkan dengan 

dampak yang dirasakan dari penggunaan ShopeePay 

Later seperti sulit dalam mengatur keuangannya dan 

menimbulkan rasa ketergantungan. 

2. Perilaku konsumtif karyawan PNM Mekaar Cabang Sragi 

dalam penelitian ini menunjukkan belum sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip konsumsi ekonomi Islam. Hal ini 

terlihat dari sebagian besar karyawan PNM Mekaar 
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Cabang Sragi yang terdorong untuk menggunakan fitur 

PayLater dalam memenuhi status sosial maupun gaya 

hidup nya sehingga menyebabkan karyawan PNM 

Mekaar Cabang Sragi berperilaku konsumtif. Dalam 

ekonomi Islam kebutuhan harus berorientasi pada 

kebutuhan yang rasional dan positif yang sesuai dengan 

syariat-syariat Islam. 

3. Tinjauan ekonomi Islam pada praktik penggunaan 

ShopeePay Later belum sesuai dengan tuntutan syariah. 

Dalam praktik transaksi penggunaan ShopeePay Later 

terdapat unsur-unsur yang tidak sesuai dengan ekonomi 

Islam baik dari prinsip ketauhidan, keadilan, saling 

tolong menolong, dan maslahat. Pada praktik transaksi 

ShopeePay Later terjadinya kecurangan yang berujung 

pada kerugian, penentuan bunga di awal dan denda bunga 

ketika telat membayar tagihan merupakan bentuk 

kezaliman terhadap pengguna ShopeePayLater. dengan 

tegas mengharamkan segala bentuk transaksi riba, 

gharar, maisir, dan tindakan buruk lainnya, karena akan 

merugikan orang lain. Transaksi ShopeePay Later 

terdapat unsur riba yang hanya menguntungkan pihak 

Shopee dengan keuntungan berlipat.  

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan dari hasil, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah dipaparkan, maka peneliti menyampaikan saran yang 

dapat disampaikan diantaranya sebaga berikut: 

1. Bagi peneliti berikutnya, peneliti ini belum bisa 

dikatakan sempurna hasilnya, oleh karena itu peneliti 

menyarankan dalam penelitian ini agar dapat meneliti 

lebih dalam dari penelitian ini ataupun menambah 

variabel-variabel judul lain yang mungkin dapat 

dikaitkan dengan penelitian ini terkait Penggunaan 

Pembayaran Shopeepay Later Terhadap Perilaku 

Konsumtif Ditinjau Dalam Persektif Ekonomi Islam agar 

dikaji lebih luas lagi. bila perlu menggunakan strategi 
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yang lebih banyak referensi lagi karena peneliti ini belum 

komprehensif maka perlu dikaji lebih luas lagi terkait 

Penggunaan Pembayaran Shopeepay Later Terhadap 

Perilaku Konsumtif Ditinjau Dalam Persektif Ekonomi 

Islam hal ini bertujuan agar lebih menyempurnakan dan 

melengkapi kekurangan dalam skripsi ini.  

2. Bagi pengguna fitur ShopeePay Later untuk bisa lebih 

berpikir rasional dalam menggunakan fitur tersebut, 

diutamakan untuk memenuhi kebutuhan dari pada untuk 

memenuhi Keinginannya.Pengguna ShopeePay Later 

terutama muslim dihimbau untuk lebih berhati-hati dalam 

melakukan pembelian menggunakan ftur pembayaran 

PayLater. Sebagai seorang muslim harus memastikan 

akad yang dilakukan tidak mengandung unsur-unsur yang 

melanggar syariat agar transaksi menjadi sah. 
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara  

Hasil Wawancara dengan : 

Nama   : Hesti Munawaro 

Umur   : 23 

Pendidikan  : SMA 

Jabatan   :Finansial Account Officer  

Tanggal   : 14 Desember 2022 

 

 

 Pertnyaan variabel X (Pengunaan pembayaran ShopeePay 

Later) 

1. Apa yang anda ketahui tentang ShopeePay Later ? 

Jawaban : Menurut saya ShopeePay Later adalah pinjaman yang 

diberikan kepada pengguna shopee. 

 

2. Mengapa anda tertarik menggunakan ShopeePay Later ? 

Jawaban : Alasan saya tertarik mengaktifkan dan menggunakan 

ShopeePay Later karena meski ada bunga, ShopeePay Later ini 

dapat membantu dalam pembayaran. 

 

3. Apakah anda termasuk pengguna loyal ShopeePay Later ? 

Jawaban : Bisa dibilang saya termasuk pengguna loyal 

ShopeePay later 

 

4. Sudah berapa lama anda menjadi pengguna fitur ShopeePay 

Later ? 

Jawaban : Saya menjadi pengguna shopeepay Later sudah satu 

tahun lebih dan selama saya menjadi pengguna fitur tersebut 

saya belum  pernah telat membayar tagihan. 

 

5. Apakah selama menjadi pengguna fitur ShopeePay later anda 

pernah telat dalam membayar tagihan ? 

Jawaban : tidak pernah 
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6. Jika pernah,berapa bunga atau denda berapa persen yang anda 

terima jika terlambat membayar tagihan ? 

Jawaban :- 

 

7. Tenor berapa bulan yang biasa anda ambil dalam menggunkan 

fitur ShopeePay Later ? 

Jawaban : Cicilan  yang biasa saya ambil adalah 1 dan 3 bulan. 

 

8. Apa kelebihan fitur ShopeePay Later menurut anda ? 

Jawaban : menurut saya  Kelebihannya dari ShopeePay Later itu 

ya pertama gampang saat daftar, ga ribet persyaratan, terus 

kalau pake paylater bisa belanja sekarang, bayar nanti bulan 

depannya, dan yang terakhir ya limit bisa dicairkan. Yang paling 

penting sih Shopee Paylater ada dibawah naungan OJK ya, jadi 

keamanan nasabah bisa terjamin 

 

9. Apa kekurangan fitur ShopeePay Later menurut anda ? 

Jawaban : Dan untuk kekurangan nya sendiri Kekurangannya ya 

itu karena pake bunga dan biaya penanganan. Terus ada denda 

juga kalau terlambat bayar. saya rasa saya sangat puas 

menggunakan ShopeePay Later karena memang sangat 

memudahkan. 

 

10. Apakah anda merasa puas dalam menggunkan ShopeePay Later ? 

Jawaban : sejauh ini saya belum nemu kendala atau kekecewaan 

dalam menggunakan ShopeePay Later 

 

11. Apakah dampak yang anda rasakan selama menjadi pengguna 

fitur ShopeePay Later ? 

Jawaban : Untuk dampak yang saya rasakan selama menjadi 

pengguna Shopee Pay Later adalah terkadang saya merasa 

kesulitan dalam mengatur keungan. 

 

 Pertanyaan variabel Y (Prilaku Konsumtif ) 

1. Dalam sebulan berapa kali anda menggunakan ShopeePay Later 

? 
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Jawaban : sebulan saya bisa 3-5 kali menggunkan ShopeePay 

later 

 

2. Berapa tagihan yang biasa anda bayar dalam periode tertentu ? 

Jawaban : tagihan yang biasa saya bayar dalam sebulan bisa Rp. 

350.000,00- 450.000,00. 

 

3. Barang apa saja yang biasa anda beli  menggunakan fitur 

ShopeePay Later ? 

Jawaban : Barang yang biasa saya beli yaitu skincare, baju dan 

sepatu. 

 

4. Apakah anda membeli produk untuk memenuhi kebutuhan atau 

keinginan ? 

Jawaban : Saya biasa nya membeli barang dishopee untuk 

memenuhi kebutuhan bukan keinginan. 

 

5. Apakah anda membeli suatu produk atas pertimbangan harga 

(bukan atas dasar manfaat dan kegunaanya ) ? 

Jawaban : saya melakukan pembelian menggunkan metode 

pembayaran shopeepay later mempertimbangkan harga barang 

yang saya beli. 

 

6. Apakah dalam berbelanja anda suka terpengaruh oleh orang lain 

yang juga senang berbelanja online menggunakan fitur PayLater 

? 

Jawaban: Saya juga suka terpengaruh jika ada temen-temen saya 

yang merekomendasikan baju atau hal-hal yang menarik gitu dan 

jika saya ingin membeli tapi lagi ngga megang uang saya 

biasanya pake PayLater 
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Hasil Wawancara dengan : 

Nama   : Lia Febriani 

Umur   : 20 

Pendidikan  : SMA 

Jabatan   :  Account Officer  

Tanggal   : 14 Desember 2022 

 

 

 Pertnyaan variabel X (Pengunaan pembayaran ShopeePay 

Later) 

1. Apa yang anda ketahui tentang ShopeePay Later ? 

Jawaban : Yang saya ketahui tentang ShopeePay Later yaitu 

semacam kartu kredit tapi ga pake kartu 

 

2. Mengapa anda tertarik menggunakan ShopeePay Later ? 

Jawaban : Saya tertarik mengaktifkan dan menggunakan 

ShopeePay Later karena jika kita pake Paylater, kita bisa 

belanja sekarang, bayarnya nanti bulan depan. 

 

3. Apakah anda termasuk pengguna loyal ShopeePay Later ? 

Jawaban :Saya juga termasuk pengguna loyal ShopeePay 

Later.Apalagi saya kalau belanja ga bisa offline karena kan 

kerja pagi sampe sore kadang suka lembur. Jadi ya bener-

bener membantu banget ada nya ShopeePay Later tuh. 

 

4. Sudah berapa lama anda menjadi pengguna fitur ShopeePay 

Later ? 

Jawaban : Saya menjadi pengguna fitur tersebut sudah hampir 

satu tahun, 

 

5. Apakah selama menjadi pengguna fitur ShopeePay later anda 

pernah telat dalam membayar tagihan ? 

Jawaban : saya pernah terlambat dalam melakukan 

pembayaran.  
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6. Jika pernah,berapa bunga atau denda berapa persen yang anda 

terima jika terlambat membayar tagihan ? 

Jawaban :dan dikenakan denda 5% per bulan nya 

 

7. Tenor berapa bulan yang biasa anda ambil dalam menggunkan 

fitur ShopeePay Later ? 

Jawaban : cicilannya saya mengambil cicilan 6 bulan. 

 

8. Apa kelebihan fitur ShopeePay Later menurut anda ? 

Jawaban : Kelebihan dari ShopeePay Later ya itu bisa belanja 

sekarang, bayar nanti, terus kalau kita aktif dan lancar bayar 

pakai ShopeePay Later, limit terus naik. 

 

9. Apa kekurangan fitur ShopeePay Later menurut anda ? 

Jawaban : Kekurangannya ya itu karena pake bunga dan 

biaya penanganan. Terus ada denda juga kalau terlambat 

bayar. Mengakibatkan konsumtif juga sebenernya.Tapi Ya 

bisa di atasi dengan komitmen sama diri sendiri belanja yang 

emang dibutuhkan. 

 

10. Apakah anda merasa puas dalam menggunkan ShopeePay 

Later ? 

Jawaban : Alhamdulillah sejauh ini saya merasa puas adanya 

fitur shopeepay later, karena sangat membantu dalam urusan 

pembayaran. 

 

11. Apakah dampak yang anda rasakan selama menjadi pengguna 

fitur ShopeePay Later ? 

Jawaban : Untuk dampak yang saya rasakan selama menjadi 

pengguna fitur tersebut sih jadi sering cekout barang di 

shopee. 
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 Pertanyaan variabel Y (Prilaku Konsumtif ) 

1. Dalam sebulan berapa kali anda menggunakan ShopeePay 

Later ? 

Jawaban : sebulan saya biasanya menggunkan fitur tersebut 

5-7 kali. 

 

2. Berapa tagihan yang biasa anda bayar dalam periode tertentu 

? 

Jawaban : Biasanya tagihan yang yang harus saya bayar sih 

dalam sebulan kurang lebih Rp. 400.000,00 – 500.000,00. 

 

3. Barang apa saja yang biasa anda beli  menggunakan fitur 

ShopeePay Later ? 

Jawaban : Barang yang biasa saya beli itu kaya skincare, 

sepatu, baju dan kebutuhan lainnya. 

 

4. Apakah anda membeli produk untuk memenuhi kebutuhan 

atau keinginan ? 

Jawaban : Terkadang saya menggunkan ShopeePay Later 

bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan aja tapi juga buat 

memenuhi keinginan, seperti membeli baju dan sepatu, 

 

5. Apakah anda membeli suatu produk atas pertimbangan harga 

(bukan atas dasar manfaat dan kegunaanya ) ? 

Jawaban : tentu saya juga membeli di shopee 

mempertimbangkan harga, apalagi kalau kita menggunkan 

fitur PayLater, semakin mahal harga barang yang kita beli 

maka semakin tinggi pula bunga yang akan dikenakan 

 

6. Apakah dalam berbelanja anda suka terpengaruh oleh orang 

lain yang juga senang berbelanja online menggunakan fitur 

PayLater ? 

Jawaban: . Iya sih saya juga sering terpengaruh oleh teman-

teman saya, kalo temen-temen saya belanja di shopee terus 

barang yang dateng itu bagus jadi kepengen buat ikutan beli 

juga 



124 
 

 
 

Hasil Wawancara dengan : 

Nama   : Ayuni Tias 

Umur   : 20 

Pendidikan  : SMA 

Jabatan   : Account Officer  

Tanggal   : 15 Desember 2022 

 

 

 Pertnyaan variabel X (Pengunaan pembayaran 

ShopeePay Later) 

1. Apa yang anda ketahui tentang ShopeePay Later ? 

Jawaban :Yang saya ketahui tentang ShopeePay Later 

itu metode pembayaran cicilan tanpa  

kartu kredit. 

 

2. Mengapa anda tertarik menggunakan ShopeePay Later ? 

Jawaban :Saya sih tertarik mengaktifkan dan 

menggunakan ShopeePay Later karena banyak 

manfaatnya. Kita bisa belanja sekarang, bayarnya nanti 

bulan depan atau dicicil. 

 

3. Apakah anda termasuk pengguna loyal ShopeePay Later 

? 

Jawaban : saya termasuk pengguna loyal ShopeePay 

Later, kalo uang udah menipis tapi belum gajian tapi 

ada yang mau dibeli kaya skincare biasanya pake 

shopeepay later. 

 

4. Sudah berapa lama anda menjadi pengguna fitur 

ShopeePay Later ? 

Jawaban : Saya juga menjadi pengguna fitur tersebut 

sudah hampir satu tahun 

 

5. Apakah selama menjadi pengguna fitur ShopeePay later 

anda pernah telat dalam membayar tagihan ? 
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Jawaban : saya juga belum pernah terlambat dalam 

membayar tagihan ShopeePay Leter 

 

6. Jika pernah,berapa bunga atau denda berapa persen yang 

anda terima jika terlambat membayar tagihan ? 

Jawaban :- 

 

7. Tenor berapa bulan yang biasa anda ambil dalam 

menggunkan fitur ShopeePay Later ? 

Jawaban : Cicilan yang biasa saya ambl itu 1 kalo ngga 

3 bulan 

 

8. Apa kelebihan fitur ShopeePay Later menurut anda ? 

Jawaban : Kelebihannya ya itu bisa belanja sekarang, 

bayar nanti, limit terus naik kalau kita selalu aktif dan 

lancar bayar tagihan PayLater 

 

9. Apa kekurangan fitur ShopeePay Later menurut anda ? 

Jawaban :Kekurangannya ya itu karena pake bunga dan 

biaya penanganan. Terus ada denda juga kalau 

terlambat bayar. 

 

10. Apakah anda merasa puas dalam menggunkan 

ShopeePay Later ? 

Jawaban : Sejauh ini saya puas menjadi pengguna fitur 

ShopeePay Later, apalagi jangka bayar PayLater bisa 

dicicil bisa sampe 6 kali 

 

11. Apakah dampak yang anda rasakan selama menjadi 

pengguna fitur ShopeePay Later ? 

Jawaban : Untuk dampak nya sendiri saya belum 

merasakan dampak apapun dari ShopeePay Later 

tersebut. 
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 Pertanyaan variabel Y (Prilaku Konsumtif ) 

1. Dalam sebulan berapa kali anda menggunakan 

ShopeePay Later ? 

Jawaban : sebulan saya bisa menggukan fitur tersebut 3-

5 kali. 

 

2. Berapa tagihan yang biasa anda bayar dalam periode 

tertentu ? 

Jawaban : tagihan yang saya harus bayar sebesar Rp. 

300.000,00 – 350.000,00. 

 

3. Barang apa saja yang biasa anda beli  menggunakan fitur 

ShopeePay Later ? 

Jawaban : Biasanya barang-barang yang biasa saya beli 

pake paylater itu barang-barang kaya skincare, 

bodycare, baju dll 

 

4. Apakah anda membeli produk untuk memenuhi 

kebutuhan atau keinginan ? 

Jawaban : Saya menggunakan fitur ShopeePay Later 

untuk kebutuhan yang memang penting saja. 

 

5. Apakah anda membeli suatu produk atas pertimbangan 

harga (bukan atas dasar manfaat dan kegunaanya ) ? 

Jawaban : iya saya membeli barang juga 

mempertimbangkan harganya. 

 

6. Apakah dalam berbelanja anda suka terpengaruh oleh 

orang lain yang juga senang berbelanja online 

menggunakan fitur PayLater ? 

Jawaban: Kalo saya sih ngga gampang terpengaruh 

sama orang lain klo berbelanja karna emang saya klo 

beli pake paylater itu emang yang penting-penting aja. 
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